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ABSTRAK

Fenomena di lapangan menunjukkan kondisi kedisiplinan siswa kelas IX SMP
Negeri 4 Panji dalam ketiga aspek tersebut masih rendah. Permasalahan yang
ingin dikaji dalam penelitian ini adalah mengetahui gambaran kedisiplinan
siswaKelas IX dalam menaati tata tertib sebelum dan setelah diberi layanan
penguasaan konten dengan teknik modelling. Berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan sebelumnya maka permasalahan utama adalah “Upaya
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib melalui layanan
penguasaan konten dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual
berbasis pemodelan pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran
2018/2019” yang ingin dikaji lebih lanjut dalam pertanyaan penelitian berikut:
satu Bagaimana gambaran kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib sebelum
diberi layanan penguasaan konten dengan menggunakan model pembelajaran
kontekstual berbasis pemodelan pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun
pelajaran 2018/2019?, dua Bagaimana gambaran kedisiplinan siswa dalam
menaati tata tertib setelah diberi layanan penguasaan konten dengan menggunakan
model pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan pada siswa Kelas IX SMP
Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019? dan tiga Apakah terdapat peningkatan

kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib setelah diberi layanan penguasaan
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konten dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis
pemodelan pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019?
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah
semua siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Panji. Teknik sampling yang digunakan
adalah Cluster Random Sampling dan Kelas IX B yang menjadi sampel penelitian
dengan jumlah responden 32 siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan instrumen skala kedisiplinan sebanyak 63 item. Instrument tersebut
telah diujicobakan untuk digunakan dalam penelitian. Metode analisis data
menggunakan deskriptif persentase dan ¢-fest. Hasil penelitian yang diperoleh,
tingkat kedisiplinan siswa sebelum mendapatkan layanan penguasaan konten
tergolong dalam kategori sedang dengan persentase 66,6% Setelah mendapatkan
penguasaan konten meningkat menjadi 77,6% dalam kategori tinggi.

Kata Kunci : kontekstual, Pemodelan, dan Tata Tertib.

PENDAHULUAN

Pelanggaran tata tertib yang sering dilakukan antara lain adalah setiap hari
terdapat siswa yang datang terlambat rata-rata sebanyak 1,6%. Selain itu jumlah
siswa yang tidak masuk sekolah tanpa keterangan pada awal tahun ajaran
2018/2019 adalah sebesar 25%. Selain sering tidak masuk tanpa alasan juga masih
ada banyak siswa yang terlambat masuk ke kelas untuk mengikuti jam pelajaran.
Ketika di dalam kelas mereka tidak mengikuti pelajaran dengan baik, biasanya
mengobrol sendiri atau lebih asyik menggambar ketika guru sedang menerangkan.
Ketika peneliti mengajar ada 30% siswa yang selalu datang terlambat masuk ke
dalam kelas, mereka sering beralasan dari kamar mandi. Ketika jam pelajaran
sudah dimulai siswa tidak segera masuk kelas tapi harus disuruh dulu baru mereka
masuk kelas. Sense of responsibility yang dimiliki siswa SMP Negeri 4 Panji
terutama dalam hal belajar masih rendah. Hal ini ditunjukkan tidak teraturnya
jadwal belajar 5 siswa, mereka tidak mempunyai jadwal pribadi untuk mengatur
belajar di luar jam sekolah.
Data ini diperoleh peneliti ketika memberikan layanan penguasaan konten dengan

materi keterampilan belajar hanya terdapat 5% siswa yang memiliki jadwal
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belajar yang telah pasti. Siswa masih belum mampu untuk memanfaatkan waktu
luangnya dengan baik. Dampak yang muncul dari kondisi itu adalah banyaknya
siswa yang memanfaatkan waktu luangnya untuk hal-hal yang kurang positif.
Mengacu pada penjelasan sebelumnya maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya meningkatkan kedisiplinan siswa
dalam menaati tata tertib melalui layanan penguasaan konten dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan pada siswa

Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka
permasalahan utama adalah “Upaya meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
menaati tata tertib melalui layanan penguasaan konten dengan menggunakan
model pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan pada siswa Kelas IX SMP
Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019” yang ingin dikaji lebih lanjut dalam
pertanyaan penelitian berikut: Bagaimana gambaran kedisiplinan siswa dalam
menaati tata tertib sebelum diberi layanan penguasaan konten dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan pada siswa
Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019? Bagaimana gambaran
kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib setelah diberi layanan penguasaan
konten dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis
pemodelan pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019?
Apakah terdapat peningkatan kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib setelah
diberi layanan penguasaan konten dengan menggunakan model pembelajaran
kontekstual berbasis pemodelan pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun
pelajaran 2018/2019?

Tujuan Penelitian
Rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka tujuan utama dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui “upaya meningkatkan kedisiplinan siswa

dalam menaati tata tertib melalui layanan penguasaan konten dengan
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menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan pada siswa
Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019”. Secara lebih rinci
tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui gambaran kedisiplinan siswa
dalam menaati tata tertib sebelum diberi layanan penguasaan konten dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan pada siswa
Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019. Untuk mengetahui
gambaran kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib setelah diberi layanan
penguasaan konten dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual
berbasis pemodelan pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran
2018/2019. Untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan siswa dalam menaati tata
tertib setelah diberi layanan penguasaan konten dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan pada siswa Kelas IX SMP Negeri 4
Panji tahun pelajaran 2018/2019.

Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, Manfaat Teoritis hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah sumbangan
pemikiran ilmiah dan menambah pengetahuan baru bagi penulis. Menjadi dasar
bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut tentang permasalahan yang terkait Hasil
dari penelitian ini dapat memberikan masukan baru bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya serta pengembangan ilmu bimbingan dan konseling
pada khususnya. Manfaat Praktis manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: Bagi
siswa Melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat mempunyai sikap disiplin
yang akan bermanfaat untuk kehidupannya ke depan. Bagi konselor Dengan
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan konselor dalam usaha
membantu siswa menjadi disiplin tanpa menggunakan hukuman. Bagi sekolah
Memberikan bahan acuan bagi pihak sekolah untuk membentuk pribadi siswa

yang disiplin.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian menggunakan PTK, penelitian tindakan adalah penelitian
tindakan kelas sebagai suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar
sekelompok siswa dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja
dimunculkan. Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah model
skema spiral dari Hopkins (dalam Tim Proyek PGSM, 2006:7) dengan
menggunakan empat fase yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Keempat fase tersebut merupakan suatu siklus untuk melaksanakan penelitian

tindakan kelas ditunjukkan dengan bagan berikut:

(1
P
crencamn Meninjau kembali

(revised)

(4) Refleksi

(2)Tindakan (1)

(3) Observasi Perencanaan/
Perbaikan

(4) Refleksi

(2) Tindakan

(3) Observasi Siklus

berikutnya

(Hopkins dalam Tim Proyek PGSM, 2006:7)
Gambar Proses Penelitian Tindakan Kelas
Perencanaan
Dalam tindakan pendahuluan dilakukan beberapa kegiatan sebagai langkah

awal penelitian, yaitu:
1. Meminta izin kepada Kepala Sekolah.
2. Melakukan diskusi dengan guru tentang disiplin dalam menaati tata tertib

yang dilakukan .
3. Wawancara dengan guru Kelas IX untuk mengetahui sikap Kelas IX ketika

mengikuti proses belajar mengajar.
4. Wawancara beberapa siswa Kelas IX secara acak untuk mengetahui kendala-

kendala yang dihadapi oleh siswa tentang sikap siswa yang sering kali tidak
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disiplin dalam kelas dan di sekolah
5. Melakukan diskusi dengan guru tentang tindakan yang perlu diambil dalam
mengatasi permasalahan rendahnya disiplin belajar siswa
Tahap ini merupakan tahap merencanakan segala sesuatu yang akan
dilakukan dalam penelitian. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini
adalah sebagai berikut:
1. Menyusun rencana mengadakan Layanan penguasaan konten dengan model
pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan
2. Mempersiapkan daftar pertanyaan untuk mewawancarai siswa mengenai
tanggapannya terhadap penerapan Layanan penguasaan konten dengan model
pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan.
3. Membuat lembar observasi yang digunakan peneliti untuk mengamati disiplin

dalam menaati tata tertib siswa.

Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan tindakan
berdasarkan pada perencanaan yang telah dibuat. Peneliti bertindak sebagai guru.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan rincian sebagai berikut:
1. Tahap Pembentukan
Dalam Tahap pembentukan ini konselor akan melakukan pembukaan
dengan cara:
a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih
b. Berdoa

c. Menjelaskan pengertian konseling kelompok

o

Menjelaskan tujuan konseling kelompok

e. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas dalam konseling kelompok yakni
asas kerahasiaan, kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan dan kenormatifan.
Seperti perlunya menjaga kedisiplinan, hadir dalam setiap pertemuan,
menjaga rahasia teman dan sebagainya.

f. Melaksanakan perkenalan dan permainan penghangat.

2. Tahap Peralihan
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a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya.
b. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani
kegiatan pada tahap selanjutnya.
3. Tahap Kegiatan
Perlakuan diberikan melalui penguasaan konten dengan menggunakan
model pembelajaran kontekstual berbasis pemodelan. Materi yang diberikan
kepada responden penelitian adalah yang berkaitan dengan kedisiplinan.
Perlakuan diberikan sebanyak delapan kali dengan frekuensi 45 menit setiap
kali pertemuan. Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi dalam
layanan penguasaan konten ini adalah: (1) Penyajian: konselor menyajikan
materi pokok konten, setelah para peserta dipersiapkan sebagaimana mestinya.
(2) Pemutaran film atau gambar model yang sesuai dengan materi (3) Tanya
jawab dan diskusi: konselor mendorong partisipasi aktif dan langsung para
peserta, untuk memantapkan wawasan dan pemahaman peserta yang
berkaitan dengan materi pembentukan sikap disiplin dalam menaati tata tertib.
(4) Kegiatan lanjutan: kegiatan ini berupa penugasan, latihan terbatas serta
mempraktikkan seperti model. Penelitian ini bersifat eksperimental yang
dilaksanakan di dalam kelas ataupun menyesuaikan kondisi sekolah dengan
menggunakan media LCD dengan memperhatikan tahapan proses belajar
dengan menggunakan modelling. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini
mengacu pada operasionalisasi pelaksanaan layanan penguasaan konten yaitu
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi..
4. Tahap Pengakhiran
a. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok sudah dapat diakhiri
b. Anggota kelompok mengutarakan kesan dan hasil setelah melakukan
konseling kelompok
c. Membahas kegiatan lanjutan. Konselor dan para anggota membuat
kesepakatan waktu untuk melanjutkan konseling kelompok dilain waktu.

Ucapan terimakasih dan berdoa.

Observasi
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Peneliti dibantu oleh tiga orang teman untuk mengamati perubahan tingkat
disiplin dalam menaati tata tertib pada siswa saat peneliti mengimplementasikan
tindakan penelitian Layanan penguasaan konten dengan model pembelajaran
kontekstual berbasis pemodelan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
subjektifitas penelitian dari peneliti sehingga data yang dihasilkan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Adapun hal-hal yang di observasi pada indikator
Layanan penguasaan konten dengan model pembelajaran kontekstual berbasis
pemodelan adalah: minat dan perhatian, semangat siswa untuk belajar, tanggung
jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya, reaksi terhadap stimulus yang
diberikan guru dan rasa senang terhadap tugas yang diberikan oleh guru.

1. Guru
Kinerja guru dalam meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa melalui
implementasi Layanan penguasaan konten dengan model pembelajaran
kontekstual berbasis pemodelan antara lain : apersepsi, kegiatan inti dan
penutup. Evaluasi dilakukan oleh observer tentang keberhasilan dalam
menerapkan Layanan penguasaan konten dengan model pembelajaran
kontekstual berbasis pemodelan.
2. Siswa
Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran antara lain minat dan
perhatian, semangat siswa untuk belajar, tanggung jawab siswa dalam
mengerjakan tugas-tugasnya, reaksi terhadap stimulus yang diberikan guru
dan rasa senang terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Observer
mengevaluasi tentang tindakan atau perilaku siswa pada saat pembelajaran.
Analisis penelitian ini menggunakan ketuntasan belajar dan keaktifan
belajar siswa. Tahap refleksi ini merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk
menilai hasil kegiatan belajar siswa dari tindakan yang telah dilaksanakan.
Peneliti melakukan refleksi dengan cara mengevaluasi disiplin dalam menaati tata
tertib siswa dengan Layanan penguasaan konten dengan model pembelajaran
kontekstual berbasis pemodelan telah dilaksanakan. Dengan melakukan refleksi

peneliti dapat mengetahui kekurangan kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh
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peneliti sehingga dapat digunakan untuk menentukan tindakan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Nilai persentase yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan kriteria
persentase untuk ditarik kesimpulan. Adapun langkah-langkah pembuatan kriteria
persentase adalah sebagai berikut:

Persentase skor maksimal — =(4:4)x 100 % = 100%

Persentase skor minimum = (1:4)x 100 % =25 %

Rentang persentase skor =100% - 25% = 75%

Banyaknya kriteria = 5 (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi)

Panjang kelas interval = rentang : banyaknya interval = 75% : 5 =15%

Berdasarkan perhitungan di atas maka kriteria penilaian tingkat kedisiplinan
menaati tata tertib adalah sebagai berikut:

Tabel Kriteria Penilaian Tingkat Kedisiplinan Menaati Tata Tertib

Internal Kriteria
85% - 100% Sangat Tinggi
70% - 85% Tinggi
55% - 70% Sedang
40% - 55% Rendah
25% - 40% Sangat Rendah

Berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu
untuk mengetahui gambaran kondisi kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib
sekolah sebelum diberi layanan penguasaan konten dengan menggunakan teknik
modelling, maka diberikan Pre test kepada siswa sebelum pemberian treatment.
Dari hasil Pre test diperoleh gambaran secara keseluruhan tingkat kedisiplinan
siswa dalam menaati tata tertib sekolah berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 67%. Nilai 67% jika ditinjau dari tabel kriteria tingkat
kedisiplinannya.

Berdasarkan tindakan yang di berikan pada siswa terjadi peningkatan dan
penurunan persentase pada beberapa criteria setelah dilakuan Post Test. Pada

criteria sangat tinggi terjadi peningkatan sebesar 6,25% dari kondisi awal. Saat
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Pre test tidak ada siswa yang termasuk ke dalam criteria sangat tinggi, tetapi hasil
Post Test terdapat 2 (6,25%) siswa yang termasuk ke dalam criteria ini. Hasil Pre
test menunjukkan terdapat 2 siswa (6,25%) yang termasuk ke dalam criteria tinggi
sedangkan pada tabel Post Test meningkat menjadi 21 siswa (65,63%) dengan
kata lain terjadi peningkatan sebesar 59,38% pada criteria tinggi. Pada criteria
sedang mengalami penurunan kondisi awal (hasil Pre fesf) menunjukkan bahwa
terdapat 29 (90,63%) siswa yang masuk ke dalam criteria sedang dan kondisi
akhir (hasil Post Test) diketahui bahwa siswa yang berada pada criteria ini
sebanyak 9 (28,13%) siswa. Dengan kata lain terjadi penurunan sebesar 62,5%
pada criteria sedang. Hasil Pre test menunjukkan terdapat 1 (3,13%) siswa yang
termasuk dalam criteria rendah, tetapi hasil Post Test tidak menunjukkan adanya

siswa yang masuk dalam criteria rendah.

(1) Kesungguhan dalam menaati Tata Tertib
Perbedaan hasil analisis data Pre fest dan Post Test pada aspek
kesungguhan dalam menaati tata tertib dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel perbedaan Hasil Pre test dan Post Test
Kesungguhan dalam Menaati Tata Tertib

Kesungguhan dalam Menaati Tata Tertib

Pre test Post Test

F % Kriteria F % Kriteria

0 0,00% Sangat tinggi 2 6,25% Sangat tinggi
13 1 40,62 Tinggi 23 71,87% Tinggi

%

19 | 59,38% Sedang 7 21,88 Sedang

0 0,00% Rendah 0 0,00% Rendah

0 0,00% Sangat Rendah 0 0,00% Sangat Rendah

313| JURNAL IKA PGSD UNARS VOL.11 No.1 JUNI 2022




N

71,87%

80%-
70%-
60%-
50%
40%- O Pre Test
30%- Z21,88% M Post Test
20%
10%-
0%-

O-000L

U;00 /4 0% 0% 0%

Sangat Tinggi  Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Gambar Perbedaan Hasil Pre test dan Post Test
Kesungguhan dalam Menaati Tata Tertib

Berdasarkan pada tabel atau diagram di atas terjadi peningkatan dan
penurunan persentase pada beberapa kriteria setelah dilakukan Post Test.
Peningkatan persentase terjadi pada kriteria sangat tinggi dan tinggi. Sedangkan
pada kriteria sedang dan rendah terjadi penurunan. Pada kriteria sangat tinggi
terjadi peningkatan sebesar 6,25% dari kondisi awal. Saat Pre test tidak ada siswa
yang termasuk ke dalam kriteria sangat tinggi, tetapi hasil Post Test menunjukkan
terdapat 2 (6,25%) siswa yang termasuk ke dalam kriteria ini. Hasil Pre test
menunjukkan terdapat 13 siswa (40,62%) yang termasuk ke dalam kriteria tinggi,
sedangkan pada hasil Post Test meningkat menjadi 23 siswa (71,87%) dengan
kata lain terjadi peningkatan sebesar 31,25% pada kriteria tinggi. Pada kriteria
sedang mengalami penurunan, kondisi awal (hasil Pre fest) menunjukkan bahwa
terdapat 19 (59,38%) siswa yang masuk ke dalam kriteria sedang dan kondisi
akhir (hasil Post Test) diketahui bahwa siswa yang berada pada kriteria ini
sebanyak 7 (21,88%) siswa. Dengan kata lain terjadi penurunan sebesar 37,5%
pada criteria sedang. Hasil Pre test dan Post Test tidak menunjukkan adanya
perubahan pada kriteria rendah dan sangat rendah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut: Kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib sebelum diberi
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layanan penguasaan konten dengan menggunakan teknik modelling pada siswa
Kelas IX SMP Negeri 4 Panji tahun pelajaran 2018/2019 berada pada kategori
sedang. Kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib setelah diberi layanan
penguasaan konten dengan menggunakan teknik modelling pada siswa Kelas X
SMP Negeri 4 Panji tahun 2018/2019 berada pada kategori tinggi.

Terdapat perubahan yang positif yaitu berupa peningkatan yang
signifikan pada kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib setelah diberi layanan
penguasaan konten dengan menggunakan teknik modelling pada siswa Kelas IX
SMP Negeri 4 Panji tahun 2018/2019. Hasil ini didukung dengan pengamatan
terhadap responden selama penelitian.
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